DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA
LAPORAN SINGKAT
BADAN KERJA SAMA ANTAR PARLEMEN

Tahun Sidang . 2019 - 2020

Masa Persidangan : .

Jenis Rapat . Friendly Talk

Sifat Rapat . Terbuka

Hari/Tanggal . Kamis, 5 Desember 2019
Waktu © Pukul 10.30 WIB s.d. selesai
Tempat : Ruang Rapat Pimpinan DPR RI

Gedung Nusantara Ill DPR RI Lt. 2

Acara . 1. Friendly Talk dengan Hon.Mrs. Li Kang, Wakil

Ketua Komisi Hubungan Etnis National
People’s Congres Republik Rakyat Tiongkok;

2. Lain-lain

Ketua Rapat : Putu Supadma Rudana
(A-563/F.P.Demokrat)/Wakil Ketua BKSAP

Sekretaris Rapat . Drs. Robert Juheng Purba/ Kepala Bagian KSB
BKSAP

Hadir . Hon.Mrs. Li Kang, Wakil Ketua Komisi Hubungan

Etnis National People’s Congres Republik
Rakyat Tiongkok dan delegasi.

Pendahuluan

Wakil Ketua BKSAP Putu Supadma Rudana (A-563/FP.Demokrat) didampingi oleh
Agustina Wilujeng Pramestuti, SS. (A-185/FPDI-P, Komisi X), dan Drs. H. Andi
Muawiyah Ramli, M.Si (A-57/FPKB, Komisi X) menerima kedatangan Hon.Mrs.Li
Kang, Wakil Ketua Komisi Hubungan Etnis National People’'s Congres Republik
Rakyat Tiongkok. Rapat ini dibuka pada pukul 10.30 WIB dan terbuka untuk umum.

Kesimpulan / Keputusan

1.

Wakil Ketua BKSAP DPR RI menyambut baik kedatangan Hon.Mrs.Li Kang, Wakil
Ketua Komisi Hubungan Etnis National People's Congres Republik Rakyat
Tiongkok pada hari ini.

Ketua rapat menjelaskan tentang DPR Rl serta mekanisme di DPR, hubungan
dengan DPD RI serta perkembangan situasi Indonesia saat ini, dimana walaupun
Indonesia terdiri dari bermacam macam suku, etnis, bahasa, budaya, agama,
namun semuanya dapat hidup dengan harmonis.

Hon.Mrs.Li Kang menyampaikan bahwa Parlemen RRT mementingkan
pengelolaan keragaman dan hubungan yang harmonis di RRT sehingga Komite
Hubungan Antar Etnis merupakan Komisi | di parlemen RRT. Jumlah anggota
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parlemen RRT tercatat 2.950 dengan 159 merupakan anggota komite tetap.
Sedangkan di Indonesia hanya sebesar 711 total anggota parlemen yang terdiri
dari DPR Rl dan DPD RI dengan 11 komisi di DPR RI;

4. Kedua negara juga memiliki keragaman budaya yang besar. Di RRT tercatat 56
etnis yang hidup berdampingan dengan mayoritas penduduk RRT beretnis Han.

5. Merespon pertanyaan yang diajukan oleh Ibu Agustina mengenai pengelolaan
keragaman etnis dan warisan budaya, Hon.Mrs. Li Kang mengatakan bahwa
semua etnis dianggap setara di mata hukum sesuai dengan konstitusi RRT serta
sudah ada Undang — Undang tentang Warisan Budaya dan Undang - Undang
tentang Daerah Otonom yang berkontribusi pada pelestarian budaya lokal dan
melindungi kaum minoritas;

6. Dalam kesempatan itu Wakil Ketua BKSAP menjelaskan bahwa semua negara
menghadapi tantangan yang sama dalam mengelola keragaman etnis dan budaya
termasuk RRT dalam mengelola isu Uygur dan Tibet.

7. Hon.Mrs. Li Kang mengatakan bahwa :

a. RRT menyelesaikan segala masalah domestiknya berdasarkan hukum
nasional

b. Hon.Mrs. Li Kang percaya bahwa setiap orang dengan latar belakang etnis
mana pun dapat berbuat jahat atau baik. Terkait isu Uygur beliau berpendapat
bahwa di dalam suku Uygur ada yang baik dan ada yang tidak baik. yang tidak
baik akan diperlakukan sesuai dengan hukum yang berlaku.

c. Peningkatan kapasitas komunitas Uygur yang dilakukan melalui sekolah
vokasi yang dimaksudkan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi
sehingga kaum minoritas dapat mengejar ketertinggalan kaum mayoritas

d. Xinjiang tempat dimana suku Uygur banyak tinggal tergolong stabil selama 3
tahun ini.

8. Wakil Ketua BKSAP menekankan pentingnya peningkatan hubungan Indonesia -
RRT melalui pendekatan budaya dan pariwisata mengingat 40% wisatawan
mancanegara yang datang ke Indonesia berasal dari RRT.

lll. Penutup

Wakil Ketua BKSAP DPR RI memberikan cinderamata kepada Hon Mrs. Li Kang dan
rapat ditutup pada pukul 11.20 WIB.
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